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A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi yang telah dilakukan selamal@hi pemerintah
Indonesia memang telah menghasilkan kemajuan diéyebe sektor-sektor
ekonomi namun selain itu kita juga tidak bisa digkin selama pembangunan
yang telah kita laksanakan menghasilkan beberapgdamg kurang baik salah
satunya adalah terciptanya kesenjangan sosial-ekordalam masyarakat
Indonesia, dimana di satu sisi ada sebagian mastayang mempunyai tingkat
pendapatan dan tingkat pendidikan yang tinggi alesapi ada juga sebagian,
masyarakat Indonesia yang tingkat pendidkan dawdlggmatannya masih rendah
bahkan banyak dari masyarakat kita tidak bisa meimekebutuhan hidupnya
sehari-hari.

Dari adanya kesenjangan sosial ekonomi tersebut amakunculah
permasalahan-permasalahan sosial ekonomi baik pedesaan terlebih-lebih di
perkotaan yang masalahnya relatif lebih komplek.ri Dsekian banyaknya
permasalahan yang muncul diperkotaan salah sagaitgamunculnya fenomena
anak jalanan yang semakin meningkat jumlahnya, aengembawa bentuk
permasalahan baik didalam lingkungan anak jalan@an sendiri maupun
permasalahan dengan masyarakat sekitarnya dan geanarintah daerah yang
sering juga menjadi faktor penyebab terjadinya Konflengan anak jalanan

dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari.



Fenomena semakin banyaknya jumlah anak jalanatateaudi kota-kota
besar seperti di Jakarta, Surabaya, Yogyakarta,aNMedan Bandung. Anak
jalanan yang berada di kota Bandung biasanya miadaklkegiatannya atau
beroperasi disekitar pusat-pusat pembelanjaany,pgsa-alun, terminal, stasiun,
dan perempatan jalan.

Keberadaan anak jalanan tentunya mempunyai latakdeg dan motivasi
yang berbeda, salah satu motivasi mereka menjak ghanan karena tekanan
kondisi sosial ekonomi orang tuanya yang tidak pulntuk biaya hidup sehari-
hari, kemudian berangkat dari keinginan untuk membabrang tua mereka.
Maka dikarenakan hal tersebut mereka melakukanrjp@kedengan kemampuan
yang dimiliki, ada pula anak jalanan yang melakukakerjaan tersebut demi
mendapatkan uang untuk biaya hidupnya

Keterlibatan anak jalanan dalam kegiatan ekonormndierdampak kurang
baik bagi perkembangan dan masa depan anak, komdisijelas tidak
menguntungkan bahkan cenderung membutakan terhradap depan mereka,
mengingat anak adalah aset masa depan bangsa.

Seiring dengan berkembangnya waktu, fenomena atakan atau pekerja
anak banyak terkait dengan alasan ekonomi kelugfgamiskinan) dan
kesempatan untuk memperoleh pendidikan. Pendapatargtua yang sangat
sedikit tidak mampu lagi untuk mencukupi kebututmaup keluarga sehingga
memaksa mereka untuk ikut bekerja. Di lain pihaky® pendidkan di Indonesia
yang masih relatif tinggi telah ikut pula mempeik&esempatan mereka untuk

mengikuti pendidikan.



Menurut Surya Mulandar (1996 : 177), dalam Suker(@206) penyebab
dari fenomena anak bekerja antara lain:

1. Tekanan ekonomi keluarga

2. Dipaksa orang tua

3. Diculik dan terpaksa bekerja oleh orang yanghldewasa

4. Asumsi bahwa dengan bekerja bisa digunakan aebagna

bermain

5. Pembenaran dari budaya bahwa sejak kecil arrak bakerja.

Orangtua yang tidak bisa memenuhi kebutuhan andia mzereka telah
melanggar terhadap hak-hak anak mereka, hal iai kika mengacu pada UU
Nomor 4 tahun 1974 tentang kesejahteraan analkyutissn bahwa kesejahteraan
anak yang dapat menjamin kehidupan dan penghidy@arg dapat menjamin
pertumbuhan dan perkembangannya dengan wajar,Seakra jasmani, rohani
maupun sosial adalah tanggung jawab orang tua

Namun jika kita lihat dari sisi ketidakberdayaararagtua mereka untuk
memenuhi kebutuhan keluarga, maka tentunya merapakatu pilihan yang
tidak bisa ditawar-tawar lagi bagi anak untuk membanencukupi kebutuhan
ekonomi keluarga dengan cara bekerja dan mereldikiamtuk kehilangan masa
kanak-kanak yang seharusnya diisi dengan bermairbeesenang-senang, bukan
bekerja membanting tulang.

Fakta tidak mungkin sekedar berasal dari adanya ukgkinan-
kemungkinan, karena fakta akan selalu menyentultace&akta bahwa usaha

pemerintah untuk 'mengentaskan’ anak jalanan betaksimal adalah sebuah



realita. Termasuk fakta bahwa kepedulian masyarakbadap mereka sangatlah
minim, juga merupakan realita. Dan tanpa kita dadaereka telah kehilangan
hak mereka sebagai warga negara Indonesia. Halkkangaeg sudah sekian lama
terkebiri oleh represifitas penguasa yang selalmbasva panji 'kebijakan’ ; hak
yang sudah terampas oleh ’ketidak pedulian’ maggardan hak yang sudah
terinjak-injak oleh kehidupan hedonis sebagian ibesesyarakat di Republik ini.

Sungguh ironis, bahwa Pemerintah sebagai pihak yselarusnya
bertanggungjawab dalam hal ini masih mengandalkahijdkan formal —
instruksional lewat Satpol PP dan Dinas Sosialedepenggusuran, pengusiran,
razia gelandangan dan pengemis (gepeng). Patlahkbkir miskin dan anak-
anak terlantar dipelihara oleh Negara...tdemikian UUD 1945 pasal 34
mengamanatkan akan kewajiban negara memelihananfagkin dan anak-anak
terlantar (salah satunya Komunitas Anak Jalanaaniy kenyataan yang ada
adalah sebaliknya, banyak sekali kaum miskin dzek aerlantar sama sekali
belum tersentuh kebijakan pemerintah. Di akui didak diakui, sampai saat ini
upaya pemerintah mengemban amanat ‘kitab suci aegarbelum terealisasi.
Yang rutin dilakukan hanyalah sebatas razia danbperan, tanpa berusaha
mencari tahu akar permasalahan yang mereka hadakisebagai individu
maupun sebagai bagian dari komunitas ; tentang legegpa, dan bagaimana
kehidupan mereka selama ini.

Dampaknya kemudian adalah termarginalkannya kehidupereka dari
masyarakat umum, dan terkebirinya ruang gerak ddnkiehidupan sosialnya.

Atas nama kebijakan, pemerintah ‘melanggar Hakntitles mereka, karena



identitas mereka sebagai anak jalanan, digenesidésa sebagai sesuatu yang
‘buruk’.

Beberapa elemen masyarakat sebenarnya sudah berineslontribusi
dalam penanganan masalah anak jalanan, semisangam mendirikan Rumah
Singgah. Di Rumah Singgah inilah anak jalanan diipiagng dan dibina dengan
memberikan ‘pelatihan’ kemandirian bagi mereka, barbagai macam aktivitas
yang ada di Rumah Singgah tersebut. Namun, antamaaR Singgah dan
Pemerintah masih seperti nampak ada jurang yangisakkan merekaSimply,
keduanya belum sinergis dalam mengimplementasikgagan. Sama-sama ingin
mengentaskan anak jalanan, namun dengan perspaktihetode yang berbeda.

Salah satu lembaga swadaya masyarakat yang terdegandung yaitu
Yayasan Bina Sejahtera Indonesia (BAHTERA). Bahteeaupakan sebuah LSM
yang program-programnya lebih mengkhusukan diri apgagemberdayaan
masyarakat terutama anak-anak pinggiran di KotalBag. Sejak awal berdirinya
tahun 1995, BAHTERA senantiasa berupaya mengatabali persoalan sosial
terutama persoalan anak jalanan dan buruh di basiahl8 tahun. Program yang
lebih mengarah kepada pemberdayaan anak jalanarbwalam anak tersebut
dilakukan melalui : (1) Pendidikan dasar seting®? dan menengah serta
Literasi jalanan, (2) Keterampilan dasar, (3) Pa&fay kesehatan dasar, (4)
Pemberian beasiswa, dan (5) Pemberian bantuan rattdaiatif usaha. Dalam
upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh yayasaenaaterdapat tokoh sentral
yang akan menentukan efektif atau tidaknya progpamberdayaan di lembaga

ini. Mereka adalah para pendamping yang setiap mandampingi para anak



jalanan untuk menjalankan kegiatan di LSM Bahté&gabila para pendamping
LSM Bahtera sudah dapat menjalankan tugasnya debgén maka sasaran
program untuk memberdayakan anak jalanan dapap@rcan juga sebaliknya
apabila pendamping kurang baik sasaran tidak aaagai.

Oleh karena itu berdasarkan hal diatas penulisinggngetahui bagaimana
peran serta pendamping di LSM Bahtera dalam merabakadn potensi anak
jalanan. Serta kegiatan-kegiatan apa yang dilaksanaehingga pada akhirnya

potensi-potensi anak jalanan dapat dikembangkan.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan identifikasi dilapangan maka penebjpad mengidentifikasi

masalah sebagai berikut :

1. Masih tingginya angka anak jalanan yang terdapatkata Bandung.
Berdasarkan data dari Departemen Sosial Anak jalyamg terdapat di
kota Bandung pada tahun 2009 berjumlah sekitarl4o82ng.

2. Anak jalanan kerap dianggap mengotori citra ibuakaeringkali disebut
sebagai sampah masyarakat, selalu dipinggirkanddamas. Padahal di
balik kehidupan mereka yang lekat dengan kekergaga, mengalir jiwa-
jiwa seni dan budaya yang potensial.

3. Didalam merealisaikan program lembaga ini menjaknbagai kemitraan

(Networking)atau jaringan kerja sama baik dari dalam maupanriageri.



Lembaga Bahtera ini masih belum mempunyai suatpaeéomtuk membina
anak jalanan. Oleh karena itu kegiatan secara apodilaksanakan di
jalanan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, agar tidak melébas maka penulis

merumuskan masalah pada fokus : “Bagaimana peraeacamping LSM

Bahtera dalam memberdayakan potensi anak jalararalBandung”.

D.

Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan penelitian, dari penelitian iany dijadikan sebagai

panduan adalah sebagai berikut :

1.

Kegiatan apa saja yang dilaksanakan oleh pendaniyivyBahtera dalam
memberdayakan potensi anak jalanan di Kota Ban@ung

Bagaimana perkembangan potensi anak jalanan setelagikuti kegiatan
tersebut ?

Faktor apa saja yang menjadi Pendorong dan Pengtiambalam

memberdayakan potensi anak jalanan di kota Ban@dung

Tujuan Pendlitian

Secara umum penelitian bertujuan untuk mengetad@nan pendamping

LSM Bahtera dalam memberdayakan potensi anak jalaBadangkan secara

khusus penelitian ini bertujuan untuk :



1. Memperoleh data dan informasi tentang kegiatan yadilgksanakan
pendamping LSM Bahtera dalam memberdayakan poterad( jalanan di
Kota Bandung.

2. Memperoleh data dan informasi tentang perkembangatensi anak
jalanan setelah mengikuti kegiatan tersebut.

3. Memperoleh data dan informasi tentang faktor yaegjadi Pendorong dan

Penghambat dalam memberdayakan potensi anaknadkata Bandung.

F. Kegunaan Pendlitian
Pada dasarnya didalam suatu penelitian terdapat keganaan yaitu

kegunaan yang bersifat teoritis, serta kegunaag parsifat praktis yaitu sebagai

aplikasi dari hasil penelitian, baik secara langsoraupun secara tidak langsung
berguna bagi kehidupan.

1) Kegunaan Teoritis
Secara teoritis penelitian ini berguna untuk :

1. Untuk memperkuat keilmuan yang ada kaitannya dengendidikan luar
sekolah.

2. Untuk memberikan masukan terutama dalam bidangabigang berkaitan
dengan pemberdayaan masyarakat yang biasa digunéiarstake holder
terutama dalam melaksanakan kebijakan.

2) Kegunaan Praktis
Sebuah teori tidak akan banyak bermakna apabdé tidkuti oleh aplikasi

dilapangan, oleh karena itu secara praktis peaelitii diharapkan :



Bagi peneliti, diharapkan melalui penelitian inipda menambah wawasan
penelitian dalam memahami tentang pemberdayaanamasyt khususnya
memberdayakan potensi anak jalanan.

Penelitian ini juga berguna untuk menyumbangkaa dagi stake holder.
Bagi pemerintah dan masyarakat diharapkan sebagmikan dan motivasi
dalam mengadakan kegiatan pemberdayaan masyatakaignya masalah

anak jalanan untuk meningkatkan kualitas SDM.

Definisi Operasional

Peranan adalah perilaku yang diharapkan darosmsg yang mempunyai
suatu status (kedudukan). (Soerjono Soekanto, 1990)

Dalam penelitian ini peneliti ingin meneliti tentaperanan pendamping
yang berada di Lembaga Swadaya Masyarakat Bahierand mereka
berkecimpung didalam membina dan memberdayakan jateaian di kota
Bandung.

Peran (role) ialah fungsi dalam keadaan dinamiak$ana. Fungsi ialah
kontribusi (sumbangan) yang diberikan oleh suatiudlekan (status) sesuai
dengan tujuan yang diberikan oleh komunitas (masgdy. (A Muis, 2001 :
dalam Endrianti, 2007).

Pendampingan adalah suatu proses dalam menyenandaemani secara
dekat, bersahabat dan bersaudara serta hidup betaeama dalam suka dan

duka, bahu membahu dalam menghadapi kehidupan umakapai tujuan
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bersama yang diinginkan. (Purwadarmita, 1994 dalaoku modul
pembelajaran dan pendampingan, BPLS-P Regior2002:11)
Pendamping adalah “pihak yang berdekatan, sampergyamping, karena
kedudukan antara keduanya sederajat atau tidabagahan atau atasan”.
(Binaswadaya, 1999 dalam Dahniar 2007)

Dalam penelitian ini pendamping adalah orang yangmberikan
bimbingan, pembinaan, pendampingan dan pemberdayshadap anak
jalanan agar mereka dapat memiliki keterampilan lbarubah sikap dan
perilakunya guna mencapai taraf kehidupan yanghldiaik melalui
kegiatan pendidikan.

Pemberdayaan adalah suatu proses untuk meningkdikamampuan
seseorang baik dalam meningkatkan pengetahuarp dika keterampilan
sehingga mereka dapat memahami kemampuan dirinigadbkam bidang
sosial, ekonomi maupun politik, agar pada giliremrgy akan mampu hidup
mandiri.

Potensi adalah kemampuan yang dimiliki seseoramg yaemungkinkan
untuk dikembangkan, kesanggupan, dan daya.

Dalam penelitian ini potensi-potensi yang dapat afifaatkan oleh
pendamping didalam memberdayakan anak jalanan. Ba#nsi internal
dalam dirinya maupun potensi ekternal.

Anak jalanan adalah anak yang menggunakan sebagignnya dijalanan
baik bekerja atau tidak yang terdiri dari anak-apakg masih mempunyai

hubungan dengan keluarga atau terputus hubungatemgan keluarganya
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dan anak-anak yang hidup mandiri sejak kecil kaketalangan orang tua
dan keluarganya. (Ferry Johannes , 1996)

Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran adalalk gglanan yaitu mereka
yang berusia antara 6-16 tahun yang mengikuti kagipendidikan (KLK,
PAUD, dan RB) didaerah Sukajadi. Dimana didaeraketmut didirikan
PAUD dan RB sebagai tempat untuk pembinaan terhaalp jalanan.
Lembaga Swadaya Masyarakat adalah salah satu wadaia, untuk
berekspresi, mengapresiasikan pikirannya ditengasyarakat bangsa,
negara. Dengan wadah ini mereka bebas mengemukektamuraninya,
melampiaskan uneg-uneg serta sadar memperjuangikiahalk sipilnya.
Dalam rangka pelaksanaan pemerintahan yang baik besrar (good
governance)L.SM sangat mempengaruhi situasi di daerah, tertdatam
bidang politik, ekonomi dan sosial lainnya.

Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti Lemb&gaadaya Masyarakat
Bahtera, dimana lembaga ini melakukan kegiatan petalyaan terhadap
anak jalanan melalui bidang pendidikan, sepertiidkag PAUD, Kelas
Layanan Khusus (KLK), dan Rumah Belajar (RB). Kéayia tersebut
bermaksud untuk memotivasi anak jalanan untuk &elajkarena

kebanyakan mereka tidak sekolah atau putus sekolah.

Anggapan Dasar
Dalam rangka mewujudkan upaya pemberdayaan masyathlambers;

1987 dalam Onny S, Priyono (1996 ; 59) menyebutkamwa program-
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program pemberdayaan masyarakat harus menekankianSiaM, selain
harus meningkatkan produksinya, oleh karena itualdid penyusunan
program harus  berorientasi pada realitas dilapangakan terjadi
sebaliknya.

Pendampingan memiliki kepedulian untuk melakukars@s pembelajaran
masyarakat dalam konteks pemberdayaan yang untoKas#itasi (bukan
menggurui) yang berada sejajar dengan masyarakdietperan menemani
masyarakat dalam melaksanakan setiap tahapan ppmseberdayaan.
(Purwadarminta, 2002 : 3)

Sumber daya manusia membutuhkan pendidikan ddratateterampilan
agar dapat lebih efektif dan produktif. Produkaifitmanusia tidak hanya
diperoleh peralatan yang digunakan khusus fisikatau latar belakang
pendidikannya yang membekali pengetahuan dan kepden sebagai
modal untuk dapat bekerja secara produktif (SoeharSagir, 1981 :14)
Setiap anak jalanan berhak mendapat kesempatanembaggkan potensi
diri melalui pelatihan sebagai modal dasar dalamngembangkan
pengetahuan dan kemampuan yang dimilikinya dengangikuti pelatihan
tersebut dapat membantu menyelesaikan masalahahagahg dihadapi
baik menyangkut masa depan hidupnya. Dengan ageatgahan bagi anak
jalanan  merupakan cara untuk memberdayakan potepang
dimiliki.(Sumantri, 2001 : 5)

Pemberdayaan mendorong terjadinya suatu proseb®gtem sosial yang

memungkinkan orang-orang pinggiran yang tidak bgrdauntuk
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memberikan pengaruh yang lebih besar pada arentk ps¢cara lokal
maupun nasional, oleh karena itu perberdayaamg#dandividual sekaligus

kolektif. (Hulme dan Turnerl990 seperti dikutip oleh Roesmidi, 2008)

. Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Lembaga Swadaya Madyatrd&ina Sejahtera
Indonesia (BAHTERA) yang bertempat di Jalan Karadama No. 11A
Kecamatan Bojongloa Kidul Kelurahan Kebon Lega KB&ndung, dan daerah
dampingan LSM Bahtera yakni di Gang Eme Kecamatakeaj8di Kelurahan
Sukabungah Kota Bandung.

Didalam hal ini perlu dijelaskan terlebih dahulunteng apa subjek
penelitian itu. Menurut Arikunto (2006: 145), bahwa

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untiklitl oleh peneliti.

Jika kita bicara tentang subjek penelitian, sebgtukita berbicara tentang

unit analisis, yaitu subjek yang menjadi pusat atah atau sasaran

peneliti. Dalam penelitian ini, responden adalalangr yang dimintai

memberikan keterangan tentang suatu fakta atatapand

Penentuan subjek penelitian dilakukan seqarevosive yaitu pemilihan
subjek penelitian tesebut bersifat selektif dengaaksud atau tujuan tertentu
dimana peneliti memilih informan yang dianggap dapawakili dan terpercaya
untuk menjadi sumber data yang mantap.

Berdasarkan uraian diatas maka yang akan dijadski@ek penelitian ini

yaitu berjumlah delapan orang. Terdiri dari satangr pengelola, dua orang

pendamping , dua orang tutor, dan tiga orang g@akan binaan LSM Bahtera
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J. Metodedan Teknik Pengumpulan Data

Metode penelitian yang digunakan didalam penelitiainyaitu dengan
menggunakan metode deskripsi. Menurut Moh Naz&961 18) :

Suatu metode dalam meneliti status kelompok manwsiatu objek,
suatu set kondisi, suatu sistem pemilkiran ataupustu kelas peristiwa
pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskimpsadalah untuk
membuat deskripsi mengenai faktor-faktor, sifagtsierta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.

Sedangkan pendekatan didalam penelitian ini yagiigdn menggunakan
pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Tayloag®wi dan Suwandi, 2008:
1), bahwa:

Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedunefigan yang
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan at&atutian perilaku orang-
orang yang diamati. Melalui penelitian kualitaténeliti dapat mengenali
subjek, merasakan apa yang mereka alami dalamuggmdsehari-hari.
Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian imitly dengan

mengumpulkan data melalui : observasi, wawancéuwedj dokumentasi, dan studi

kepustakaan.

K. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan. Merupakan uraian tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, pertanyaanelpian, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, definisi opradioaaggapan dasar, lokasi
dan subjek penelitian, metode penelitian, teknikgoenpulan data serta

sistemtika penulisan.
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Bab Il Kajian Teoritis. Merupakan landasan teori dan gambaran umum
mengenai dasar penelitian

Bab 11 Metode Penelitian. Berisi prosedur penelitian, subjek penelitian, dkat
teknik pengumpulan data .

Bab 1V Hasl Penelitian Dan Pembahasan. Membahas mengenai gambaran
umum lokasi penelitian, hasil penelitian, dan penalsan penelitian.

Bab V Kesimpulan dan Saran

LAMPIRAN-LAMPIRAN



